BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Syekh Yahya al-
Khalidi merupakan ulama kharismatik asal Nagari Magek yang lahir pada
tahun 1857 dan wafat pada tahun 1943. la tumbuh dalam lingkungan
keluarga religius dan memperoleh pendidikan agama sejak usia dini melalui
surau-surau tradisional. Untuk memperdalam keilmuan, Syekh Yahya
melanjutkan pendidikannya ke Mekkah dan berguru kepada sejumlah
ulama, mempelajari berbagai disiplin ilmu keislaman, khususnya tasawuf
dan Tarekat Nagsyabandiyah al-Khalidiyah, hingga memperoleh legitimasi
sebagai mursyid. Sekembalinya ke tanah air, Syekh Yahya mengabdikan
diri dalam pembinaan keagamaan masyarakat Magek melalui pendirian dan
pengembangan surau sebagai pusat pendidikan, dakwah, dan pembinaan
spiritual. la mengajarkan ilmu-ilmu agama, membimbing praktik tarekat,
serta menanamkan nilai-nilai akhlak dan kesederhanaan. Melalui
keteladanan dan perannya, Syekh Yahya berhasil membentuk kehidupan
keagamaan masyarakat yang religius, moderat, dan berakar kuat, sehingga
menjadikannya sebagai tokoh sentral dalam sejarah keislaman Nagari
Magek.

Ajaran Syekh Yahya al-Khalidi di Nagari Magek menunjukkan
dinamika keberlanjutan dan penyusutan seiring perubahan sosial

masyarakat. Ajaran yang masih bertahan hingga kini umumnya bersifat
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kolektif, normatif, dan mudah dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Di
antaranya adalah tradisi perayaan Maulid Nabi dengan pembacaan Kitab
Barzanji dan Nazam, zikir rutin terutama pembacaan Surah Al-Fatihah,
tahlilan, praktik figh Mazhab Syafi’i seperti basmalah jahr dan dua kali azan
pada salat Jumat, serta shalat tarawih 23 rakaat. Praktik-praktik ini tetap
hidup karena selaras dengan budaya Minangkabau dan memperkuat ikatan
sosial masyarakat. Sementara itu, ajaran yang mulai hilang atau mengalami
kemunduran terutama adalah praktik suluk dan zikir tarekat secara formal,
yang dahulu menjadi inti pembinaan spiritual di bawah bimbingan langsung
Syekh Yahya. Penyusutan ini disebabkan oleh tidak adanya penerus
mursyid yang memiliki otoritas spiritual setara, sehingga praktik tarekat
tidak lagi dapat dijalankan secara sah dan berkelanjutan. Selain itu, tradisi
ziarah besar-besaran ke makam Syekh Yahya juga mengalami penurunan
intensitas, dipengaruhi oleh perubahan pola keberagamaan masyarakat dan
faktor eksternal seperti pandemi Covid-19. Secara keseluruhan, ajaran
Syekh Yahya tidak mengalami pemutusan total, melainkan bertransformasi
dari praktik tarekat formal menuju bentuk-bentuk ibadah yang lebih
sederhana, fleksibel, dan kontekstual, sementara nilai-nilai spiritualnya
tetap hidup dalam kesadaran dan praktik keagamaan masyarakat Magek.
Secara umum, respon masyarakat Nagari Magek terhadap ajaran dan
warisan Syekh Yahya al-Khalidi bersifat positif dan apresiatif. Pemerintah
nagari mendukung pelestarian tradisi keagamaan yang diwariskan beliau

sebagai bagian dari identitas religius dan budaya nagari. Tokoh adat
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menerima ajaran Syekh Yahya sebagai nilai yang sejalan dengan prinsip
adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, sehingga tradisi keagamaan
tetap dijaga dalam kehidupan sosial masyarakat. Sementara itu, masyarakat
umum mempertahankan berbagai praktik ibadah dan tradisi keagamaan
peninggalan Syekh Yahya, meskipun sebagian amalan seperti suluk dan
zikir tarekat mulai berkurang karena tidak adanya penerus. Hal ini
menunjukkan bahwa warisan Syekh Yahya al-Khalidi masih hidup dan
berpengaruh dalam membentuk pola keberagamaan masyarakat Magek

hingga saat ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak.
Bagi masyarakat Nagari Magek, diharapkan agar nilai-nilai keagamaan
serta tradisi religius yang diwariskan oleh Syekh Yahya al-Khalidi dapat
terus dijaga dan dilestarikan. Pelestarian tersebut tidak hanya dimaknai
sebagai upaya mempertahankan praktik ibadah semata, tetapi juga sebagai
bagian dari pemeliharaan identitas sejarah dan keagamaan masyarakat
setempat yang memiliki akar kuat dalam tradisi Islam lokal. Bagi lembaga
pendidikan, akademisi, serta pemerhati sejarah Islam lokal, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian
mengenai peran ulama tarekat dalam membentuk kehidupan keagamaan
masyarakat. Kajian tentang Syekh Yahya al-Khalidi menunjukkan bahwa

ulama lokal memiliki peran strategis tidak hanya dalam aspek spiritual,
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tetapi juga dalam ranah sosial dan budaya. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan yang lebih mendalam, baik melalui pendekatan filologis
terhadap karya-karya ulama tarekat, kajian komparatif dengan tokoh ulama
lain di Minangkabau, maupun pendekatan multidisipliner yang mengaitkan

sejarah, antropologi, dan studi keislaman.
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